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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang tingkat kepuasaan mahasiswa terhadap pembelajaran daring selama masa pandemi covid-
19 di Stikes St. Elisabeth. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa terhadap
pembelajaran daring selama masa pandemi covid-19 di Stikes St. Elisabeth. Metode penelitian ini menggunakan dekriptif
kuantitatif. Pengambilan data dilakukan melalui penyebaran angket/kuesioner secara online. Jumlah sampel adalah 55
mahasiswa prodi Diploma Keperawatan Stikes St. Elisabeth saat semester ganjil 2020/2021. Teknik sampel mengambil total
sampling dengan analisis univariat menggunakan distribusi frekuensi. Hasil penelitian adalah mahasiswa merasa puas
terhadap peran dosen dalam membantu mahasiswa saat perkuliahan daring (63.6%) dan evaluasi pembelajaran daring
(56.4%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagian besar mahasiswa merasa kurang puas terhadap pembelajaran daring
yang dilakukan di Stikes St. Elisabeth Semarang.

Kata Kunci: covid-19; kepuasan; mahasiswa; pembelajaran daring

ABSTRACT

This research discusses the level of student’s satisfaction towards online learning during the Covid-19 pandemic in Stikes
St. Elisabeth. The purpose of this research is to determine the level of student’s satisfaction towards online learning during
the Covid-19 pandemic in Stikes St. Elisabeth. The method for this research was descriptive quantitative. Data was
collected by distributing online questionnaires. The total samples of the data were 55 Nursing students of Diploma study
program in Stikes St. Elisabeth during the odd semester of 2020/2021. The sampling techniques took total sampling with
univariat analysis using frequency distribution. The results showed that the role of lecturers in helping students during
online lecturing (63.6%) and evaluation of online learning (56.4%). The conclusion of this research is that most students
feel less satisfied with online learning conducted in Stikes St. Elisabeth Semarang.

Keywords: Covid-19; online learning; satisfaction; student

PENDAHULUAN

Pandemi merupakan suatu kondisi dimana suatu wilayah luas terjangkiti wabah penyakit yang
menular dan dapat menyebabkan kematian secara serempak. Dengan kata lain pandemi merupakan
situasi yang memungkinkan populasi seluruh dunia akan terkena infeksi dan menyebabkan sakit.
Menurut WHO, pandemi merupakan penyebaran penyakit berskala global yang terjadi di seluruh dunia.
Covid-19 merupakan salah satu jenis virus yang dapat menularkan ke semua orang, mulai dari bayi
sampai lansia (https://dikpora.bantulkab.go.id). Virus corona menyerang pada sistem pernapasan,
mulai dari gejala ringan sampai dengan gejala berat, bahkan dapat berakibat fatal yaitu kematian.

Saat ini virus corona-19 telah menjadi pandemi dunia dan menyebar secara luas ke berbagai
negara di seluruh dunia., seperti yang dinyatakan oleh WHO. Upaya pencegahan terhadap penyebaran
covid-19 telah dilakukan di banyak negara dengan melakukan kebijakan lockdown. Meskipun
Indonesia sebagai salah satu negara yang terdampak pandemi covid-19, Indonesia tidak
memberlakukan kebijakan lockdown, tetapi kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
dalam rangka menekan laju penyebaran covid-19 (https://bdkjakarta.kemenag.go.id). Kebijakan PSBB
sebagai peraturan kedaruratan kesehatan masyarakat yang diberlakukan pemerintah, tertuang dalam
Undang-Undang Kekarantinaan Kesehatan Pasal 59 Ayat 2 pada tahun 2020. Di dalam Undang-
Undang Kekarantinaan Kesehatan, pasal 59 Ayat 3 tahun 2020 dijelaskan bahwa PSBB terdiri atas
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pembatasan di beberapa tempat dan kegiatan seperti sekolah dan tempat kerja, kegiatan agama, dan
atau kegiatan di tempat umum. Dengan adanya kebijakan PSBB menyebabkan pembatasan di sektor
pendidikan.

Salah satu kebijakan yang diambil pemerintah pada sektor pendidikan, yaitu melakukan
perubahan pembelajaran dari pembelajaran tatap muka di kelas menjadi pembelajaran online (Fey
dalam CNN Indonesia,2020). Kebijakan pemerintah dalam Surat Edaran Kemendikbud Direktorat
Pendidikan Tinggi No. 1 Tahun 2020 tentang pencegahan penyebaran Covid-19 di perguruan tinggi
dan Surat Sekjen Mendikbud nomor 35492/A.A5/HK/2020 perihal pencegahan penyebaran Covid-19.
Suni Astini, (2020) dalam Surat edaran dan himbauan dari masing-masing Pemerintah Daerah domisili
Perguruan Tinggi, maka kebijakan pemerintah dan pemerintah daerah memberikan instruksi kepada
perguruan tinggi untuk tetap melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui pembelajaran jarak jauh.
Hal ini dilakukan pemerintah untuk menekan bertambahnya jumlah populasi yang terdampak positif
penderita covid 19.

Pembelajaran jarak jauh mengakibatkan dosen maupun mahasiswa harus belajar dari rumah
secara daring. Pembelajaran ini membutuhkan koneksi jaringan atau wifi yang disambungkan dengan
media smartphone, laptop, atau komputer. Pembelajaran jarak jauh yang telah dilakukan dalam
jaringan/internet, memudahkan dosen dan mahasiswa melakukan pembelajaran dari rumah untuk
mencegah terjadinya penyebaran covid 19. Upaya pencegahan tersebut dilakukan dengan mengikuti
social distancing dimana dosen mengajar dari rumah dan mahasiswa terpaksa belajar dari rumah saja.
Akibat dari social distancting membuat perubahan sistem pembelajaran menjadi daring atau online.
Perubahan sistem pembelajaran tersebut memberikan dampak yang berbeda pada mutu pembelajaran
mahasiswa (Karwati, 2014).

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan internet dan media digital
disertai dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas dalam penyampaian materinya, dan kemampuan
untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran (Moore, Dickson-Deane, & Galyen,2011)
Menurut Rizal Fadli (https://www.halodoc.com) pembelajaran online atau daring menjadi trend di era
digital dengan produk-produk berteknologi dan alternatif pembelajaran dalam berbagai situasi dengan
segala manfaatnya. Pembelajaran daring/online bersifat fleskibel, yang memungkinkan dosen dan
mahasiswa dapat mengakses semua informasi dan bahan pembelajaran dengan sangat mudah tanpa
terkendala waktu dan batasan ruang. Pembelajaran daring dengan penggunaan virtual learning
memberikan kemudahan langsung dalam berkomunikasi sehingga penerimaan materi lebih mudah
dipahami (Munawaroh dalam Lestari, 2020).

Gikas & Grant (2013) berpendapat bahwa untuk melakukan pembelajaran daring diperlukan
adanya yang alat-alat pedukung perangkat mobile seperti jaringan internet, telepon genggam
(HP)/smartphone, tablet, laptop dan komputer memadai,yang dapat dipergunakan tuk mengakses
informasi dimana dan kapan saja. Lebih lanjut Korucu & Alkan (2011) menyatakan bahwa penggunaan
teknologi yang mobile berperan besar dalam pembelajaran, khususnya pencapaian tujuan pembelajaran
jarak jauh.

Ada beberapa ciri pembelajaran daring yaitu 1) pembelajaran daring lebih menekankan kepada
mahasiswa untuk mengolah informasi yang disajikan oleh dosen secara online, 2) pembelajaran daring
sebagai aktivitas pembelajaran terjadi melalui jaringan/Internet, 3) pembelajaran daring diberikan
dosen pada mahasiswa secara efektif tanpa memandang latar belakang mahasiswa, 4) pembelajaran
daring diberikan dengan cara yang lebih interaktif, dan menarik, 5) pembelajaran daring dapat
memfasilitasi mahasiswa untuk mengelola konten, akses informasi, dan bahan ajar secara daring, 6)
pembelajaran daring menuntut keaktifan mahasiswa selama proses pembelajaran untuk mampu
meningkatkan hasil belajar mahasiswa, 7) pembelajaran daring menuntut dosen untuk memilih media
pembelajaran yang sesuai kebutuhan mahasiswa dengan tetap memperhatikan mutu capaian
pembelajaran daring. Menurut Hanum (2013) ciri pembelajaran daring adalah 1) tujuan pembelajaran
yang relevan dengan konten; 2) metode pembelajaran menggunakan instruksi; 3) penyampaian materi
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pembelajaran menggunakan media; 4) rancangan pembelajaran dipusatkan pada pengajar atau mandiri;
5) tujuan pembelajaran memuat pemahaman dan keterampilan.

Berkaitan dengan instruksi Kemendikbud di atas, pembelajaran bagi mahasiswa Stikes St.
Elisabeth juga dilakukan secara daring selama pandemi covid-19. Hal ini dilakukan untuk mencegah
terjadinya penyebaran virus covid-19. Pembelajaran daring menggunakan media pembelajaran secara
online dengan tetap memperhatikan mutu pembelajaran agar capaian pembelajaran tetap dapat
terpenuhi (Prasetya, T.A, & Harjanto C.T.,2020). Media pembelajaran menjadi perantara komunikasi
yang baik bagi dosen dan mahasiswa dalam memberikan bahan ajar sesuai capaian pembelajaran di
rencana pembelajaran semester (RPS). Dengan media pembelajaran daring diharapkan dosen dapat
memberikan materi dan penugasan secara virtual yang dapat membimbing dan mengarahkan
mahasiswa supaya dapat memperoleh pemahaman materi dan hasil penilaian pembelajaran secara
maksimal. Berbagai media pembelajaran daring telah digunakan dosen Stikes St. Elisabeth untuk
mendukung pelaksanaan pembelajaran secara online yaitu menggunakan pelayanan aplikasi Google
Classroom, google meeting, zoom, dll (Enriquez, 2014; Sicat, 2015; Iftakhar, 2016), aplikasi seperti
WhatsApp (So, 2016) dan media social Facebook dan Instagram (Kumar & Nanda, 2018). Salah satu
dampak positif dari penggunaan media pembelajaran daring adalah dosen dan mahasiswa menjadi
familiar dengan penggunaan teknologi informasi melalui media digital seperti komputer, laptop,
smartphone dll.

Namun demikian masih terdapat kendala-kendala yang muncul sebagai akibat dari
dilaksanakannya pembelajaran online di masa pandemi ini. Ada banyak persiapan yang harus
dilakukan dosen dan mahasiswa dalam melakukan pembelajaran daring termasuk kesiapanan dosen dan
mahasiswa dalam mengoperasikan media pembelajaran daring walaupun pengoperasian media
pembelajaran online tersebut belum optimal. Selain itu, penggunaan media pembelajaran daring
tersebut menuntut dosen lebih berpikir kreatif dalam kegiatan pembelajaran untuk mampu menguasai
teknologi dan mengoperasikan media belajar secara jaringan (daring), dan menuntut mahasiswa
mengeluarkan biaya yang lebih banyak untuk membeli pulsa internet dari perubahan kebiasaan belajar
mahasiswa sebelumnya. Sehingga pada masa pandemi ini, peran jaringan internet dalam pembelajaran
daring sangat diandalkan untuk kelancaran proses pembelajaran daring.

Untuk mengatasi kendala tersebut maka Stikes St. Elisabeth perlu melakukan evaluasi untuk
menilai kepuasaan mahasiswa terhadap pembelajaran daring saat masa pandemi ini. Penilaian kepuasan
mahasiswa menjadi hal penentu mutu pembelajaran daring. Tingkat kepuasan mahasiswa dapat
dianggap sebagai pembuktian bahwa sebagian besar mahasiswa dapat mengikuti pembelajaran daring
secara nyaman, tetapi ada sebagian besar mahasiswa yang belum mampu beradaptasi dengan
pembelajaran daring. Semakin tinggi tingkat kepuasan mahasiswa sebagai pengguna maka
pembelajaran daring tersebut menjadi bermutu tinggi.

Kotler dan Keller dalam Mulyapradana et al. (2020) menyatakan bahwa kepuasan merupakan
persepsi yang dirasakan seseorang mengenai rasa senang atau kecewa sebagai akibat membandingkan
kinerja yang merupakan hasil (produk) terhadap ekspektasinya. Asmuji (2012) menyatakan bahwa
kepuasan merupakan suatu kondisi yang dirasakan seseorang terhadap rasa senang atau kecewa setelah
membandingkan persepsi kinerja hasil dan harapan-harapannya. Hal tersebut sependapat dengan
pernyataan M.N Nasution (Mulyapradana, 2017) bahwa kepuasan merupakan tingkat perasaan
seseorang setelah membandingkan kinerja atau hasil yang ia rasakan dengan harapannya. Menurut
Mulyapradana et al., (2020) terdapat 3 faktor untuk mengukur tingkat kepuasan yaitu: kesesuaian
kualitas pelayanan dengan tingkat harapan, tingkat kepuasan dibandingkan dengan sejenis, dan tidak
ada keluhan yang dilayangkan, sedangkan Darmadi, 2000) menyatakan bahwa dimensi dari kepuasan
terdiri atas 1. Sesuai yang diinginkan, 2. Mendapatkan yang diinginkan, 3. Kepuasan menyeluruh. Jadi
kepuasan mahasiswa adalah nilai hasil perbandingan antara tingkat kenyataan dengan tingkat
harapannya dalam menerima atau mendapatkan pelayanan yang diberikan oleh dosen kepada
mahasiswa pada sebuah perguruan tinggi.
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Berdasarkan uraian tentang kendala pembelajaran secara daring dan tingkat kepuasaan
mahasiswa di masa covid-19 maka peneliti tertarik untuk mengukur tingkat kepuasaan mahasiswa
Stikes St. Elisabeth terhadap pembelajaran daring selama masa pandemik Covid-19. Adapun tujuan
penelitian ini untuk mengetahui tingkat kepuasaan mahasiswa terhadap pembelajaran daring di Stikes
St. Elisabeth. Penelitian terkait hasil kepuasaan mahasiswa terhadap pembelajaran daring diharapkan
dapat menjadi acuan untuk melakukan perbaikan pembelajaran daring atau online bagi dosen Stikes St.
Elisabeth.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskripsi kuantitatif untuk mengolah data primer
yang diperoleh. Populasi penelitian ini mahasiswa Program Studi DIIl Keperawatan dari tingkat 1, 2
dan 3. Teknik Sampel menggunakan total sampling dengan analisis univariat pada mahasiswa yang
sedang melaksanakan pembelajaran daring pada mata ajar Keperawatan dan Bahasa Inggris semester
ganjil 2020/2021 di masa pandemi Covid-19. Data penelitian ini dari kuesioner diisi secara daring oleh
mahasiswa. Instrumen penelitian ini diukur dengan skala Likert, untuk mengetahui pendapat, sikap, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai suatu gejala atau fenomena (Djaali dalam
Suwandi, E.,2019). Instrumen pengukuran tingkat kepuasan mahasiswa terdiri dari total 10 pernyataan
dengan skala sangat puas, puas, kurang puas dan tidak puas.

Metode penelitian menggunakan metode observasi dilakukan dengan penyebaran angket
kepuasan ke mahasiswa dan metode literature yaitu mencari literatur atau referensi dari buku, jurnal,
internet maupun media lain yang relevan dengan tema penelitian ini. Metode pengumpulan data
digunakan angket kepuasan mahasiswa terhadap proses belajar daring kepada 55 mahasiswa, yang
dilakukan dengan cara pengisian angket oleh mahasiswa. Penyebaran angket ini dilaksanakan secara
online menggunakan google form. Kemudian hasil data diolah, dianalisis dan disajikan dalam bentuk
tabel untuk mengetahui kecenderungan kepuasan mahasiswa Stikes St. Elisabeth terhadap
pembelajaran daring.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini untuk mendiskripsikan kepuasan mahasiswa selama prose belajar daring selama
masa pandemic covid 19, hasilnya sebagai berikut :

Tabel 1.
Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin (n=55)
Jenis Kelamin f %
Laki-laki 6 10.9
Perempuan 49 89.1

Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa jumlah mahasiwa perempuan lebih banyak dibandingkan laki-
laki. Tabel 2 memperlihatkan bahwa tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi perkuliahan
daring selama pandemi Covid 19, bahwa mahasiswa yang kurang puas sebanyak 30 (54,5%) dan
mahasiswa yang puas sebanyak 19 (34,5%). Berdasarkan tingkat kepuasan terhadap penyampaian
materi perkuliahan selama pademi Covid 19 di STIKes St. Elisabeth, bahwa mahasiswa yang kurang
puas sebanyak 32 (58,2%) dan mahasiswa yang puas sebanyak 18 (32,75%).
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Tabel 2.
Tingkat Kepuasan Mahasiswa
Isi Kuisioner Tidak  Kurang  Puas Sangat  Jumlah
Puas Puas Puas
f % f % f % f % f %
Pemahaman materi perkuliahan daring 5 91 30 545 19 345 1 18 55 100
Penyampaian materi perkuliahan 4 73 32 582 18 32,7 1 18 55 100
Metode pembelajaran daring 10 18,2 26 47,3 18 32,7 1 18 55 100
Penggunaan media pembelajaran daring 7 12,7 24 436 23 418 1 18 55 100
Komunikasi dua arah yang baik 4 73 25 455 25 455 1 1,8 55 100
Kemudahan akses umpan balik atas materi 3 55 25 455 26 473 1 18 55 100
Kelancaran jaringan saat perkuliahan daring 20 36,4 23 418 12 21,8 0 0O 55 100
Peran dosen dalam membantu mahasiswa saat 3 55 16 29,1 35 636 1 18 55 100
perkuliahan daring
Evaluasi pembelajaran daring 3 55 20 364 31 564 1 18 55 100
Perolehan hasil penilaian evaluasi pembelajaran 4 7,3 27 49,1 23 418 1 18 55 100

daring

Berdasarkan tingkat kepuasan mahasiswa STIKes St. Elisabeth terhadap metode belajar daring
menunjukkan bahwa mahasiswa yang tidak puas sebanyak 10 (18,2%), mahasiswa yang kurang puas
sebanyak 26 (47,3%) dan mahasiswa yang puas sebanyak 18 (32,75%). Berdasarkan tingkat kepuasan
mahasiswa STIKes St. Elisabeth terhadap penggunaan media pembelajaran daring, bahwa mahasiswa
yang tidak puas sebanyak 7 (12,7%), mahasiswa yang kurang puas sebanyak 24 (43,6%) dan
mahasiswa yang puas sebanyak 23 (41,8%).

Berdasarkan tingkat kepuasan terhadap komunikasi dua arah atau timbal balik yang baik saat
pademi Covid 19, bahwa mahasiswa yang tidak puas sebanyak 4 (7,3%), mahasiswa yang kurang puas
sebanyak 25 (45,5%) dan mahasiswa yang puas sebanyak 25 (45,5%). Berdasarkan tingkat kepuasan
terhadap kemudahan akses umpan balik atas materi saat pademi Covid 19, bahwa mahasiswa yang
kurang puas sebanyak sebanyak 25 (45,5%) dan mahasiswa yang puas sebanyak 26 (47,3%).

Berdasarkan tingkat kepuasan terhadap kelancaran jaringan saat perkuliahan daring pademi
Covid-19, bahwa mahasiswa STIKes St. Elisabeth yang tidak puas sebanyak 30 (36,4%), mahasiswa
yang kurang puas sebanyak 23 (41,8%) dan mahasiswa yang puas sebanyak 12 (21,8%). Berdasarkan
tingkat kepuasan terhadap peran dosen STIKes St. Elisabeth dalam membantu mahasiswa saat
perkuliahan daring saat pademi Covid-19 mahasiswa yang tidak puas sebanyak 30 (36,4%), mahasiswa
yang kurang puas sebanyak 20 (36,4%) dan mahasiswa yang puas sebanyak 31 (56,4%).

Berdasarkan tingkat kepuasan terhadap evaluasi proses pembelajaran daring saat Covid-19 bahwa
mahasiswa STIKes St. Elisabeth yang tidak puas sebanyak 30 (36,4%), mahasiswa yang kurang puas
sebanyak 16 (29,1%) dan mahasiswa yang puas sebanyak 35 (63,6%). Berdasarkan tingkat kepuasan
terhadap perolehan hasil penilaian dari evaluasi proses belajar daring saat pademi Covid-19, bahwa
mahasiswa STIKes St. Elisabeth yang tidak puas sebanyak 4 (7,3%), mahasiswa yang kurang puas
sebanyak 27 (49,1%) dan mahasiswa yang puas sebanyak 23 (41,8%).

Berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa tingkat kepuasan pemahaman mahasiswa terhadap materi
perkuliahan sebesar 54,5% kurang puas. Menurut analisis peneliti, bahwa hasil penelitian ini juga
selaras dengan jawaban mahasiswa bahwa 58,2% kurang puas terhadap penyampaian materi
perkuliahan yang disamaikan oleh dosen. Ini berarti masih diperlukan inovasi, yang harus dilakukan
olenh dosen supaya penyampaian materi menjadi mudah dipahami oleh mahasiswa. Dosen harus
merancang media belajar online yang lebih menarik dan berinovasi sebagai bentuk pemanfaatan media
online serta memastikan kegiatan pembelajaran tetap berjalan, meskipun mahasiswa berada di rumah.

53



Journal of Language and Health, Vol 1 No 2, October 2020, pp. 49 - 56
Global Health Science Group

Hal ini sesuai surat edaran Kemendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang kebijakan pendidikan dalam
pelaksanaan masa darurat penyebaran Covid-19 (https://covid19.hukumonline.com). Materi kuliah atau
bahan pembelajaran disajikan secara online, yang memudahkan mahasiswa mengakses bahan ajar yang
dibutuhkan secara cepat.

Bedasarkan penelitian ini, bahwa tingkat kepuasan terhadap metode pembelajaran daring,
mahasiswa yang tidak puas sebesar 18,2% dan kurang puas sebesar 47,3%, sehingga mayoritas
mahasiswa belum puas terhadap metoda pembelajaran daring. Ini juga selaras dengan hasil data
terhadap penggunaan media pembelajaran daring, bahwa mahasiwa yang tidak puas sebesar 12,7%,
yang kurang puas sebesar 43,6%. Kondisi ini berarti bahwa antara metode dan penggunaan media
pembelajaran secara daring belum memberikan kepuasan bagi mahasiswa. Hal ini berkaitan dengan
tingkat kesiapan dosen dan mahasiswa dalam adaptasi pembelajaran secara daring belum optimal,
termasuk penggunaan metode dan media pembelajaran daring. Pembelajaran daring berarti proses
belajar mengajar dilakukan secara online, yang didukung dengan aplikasi belajar online dan jejaring
sosial (Pratama & Mulyati, 2020). Pembelajaran daring dilakukan tanpa melakukan tatap muka di
kelas, hanya dilakukan dengan jaringan internet.

Berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa terdapat komunikasi dua arah yang kurang baik karena
mahasiswa yang merasa tidak puas sebesar 7,3% dan kurang puas dan yang merasa puas sama besar
yaitu 45,5%. Hal ini juga menunjukkan hasil data yang sama bahwa kemudahan akses umpan balik atas
materi, mahasiswa yang kurang puas dan puas sama besar yaitu 45,5%. Menurut analisis peneliti
menunjukkan bahwa komunikasi timbal balik atau interaksi daring mahasiswa dan dosen tidak berjalan
dengan baik, demikian juga mahasiswa mengalami kesulitan mengakses umpan balik materi dari dosen
dan mahasiswa. Pembelajaran secara daring tidak terlepas dari peran jaringan internet. Jika jaringan
internet lambat atau tidak stabil maka koneksi jaringan menjadi kendala bagi mahasiswa, sehingga sulit
untuk mengakses internet, apalagi bagi mahasiswa yang bertempat tinggal di daerah pedesaan atau
terpencil. Bahkan bagi mahasiswa yang menggunakan telepon seluler, karena letak georgrafis
terisolasi, terpencil menyebabkan tidak ada jaringan atau bahkan jaringan yang tidak stabil.

Berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa mahasiswa 36,4% tidak puas, 41,8% kurang puas dan
yang puas hanya 21,8% terhadap kelancaran jaringan saat perkuliahan daring, sementara mahasiwa
yang kurang puas terhadap peran dosen dalam membantu mahasiswa saat perkuliahan daring, sebagian
besar 63,6% sudah merasa puas dan 29,1% kurang puas terhadap peran dosen dalam membantu
mahasiswa saat perkuliahan daring. Hal yang menjadi permasalahan bagi mahasiswa D3 Keperawatan
yaitu kuota internet dimiliki mahasiswa kurang dan perkuliahan daring memerlukan waktu yang cukup
lama, terutama bagi orangtua mahasiswa berpenghasilan rendah /kurang mampu. Pembelajaran daring
sangat tergantung dari koneksi jaringan internet serta dimana letak geografis tempat tinggal mahasiswa
juga berpengaruh terhadap akses dan kelancaran pembelajaran daring maupun peranan dosen dalam
memberikan bantuan kepada mahasiswa saat perkuliahan daring. Komponen yang sangat penting perlu
ditingkatkan dan diperbaiki dalami proses pembelajaran daring yaitu adanya jaringan internet yang
stabil, dan komputer yang handal. Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa mahasiswa D3 merasa
puas terhadap peran dosen dalam memberikan bantuan saat pembelajaran daring di STIKes St.
Elisabeth. Dosen memberikan perhatian dan motivasi bagi mahasiswa yang mengalami kesulitan
mengikuti pembelajaran daring.

Berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa mahasiswa menilai puas dengan evaluasi pembelajaran
daring sebesar 56,4%, sedangkan yang puas terhadap perolehan hasil penilaian evaluasi pembelajaran
daring sebesar 41,8%. Masih ada 36,4% yang kurang puas terhadap hasil evaluasi pembelajaran daring
dan 49,1% kurang puas terhadap hasil penilaian evaluasi pembelajaran daring. Menurut analisis
peneliti, bahwa mayoritas mahasiswa puas terhadap evaluasi pembelajaran daring, terbukti bahwa
mahasiswa mengerjakan semua tugas dan ujian yang diberikan dosen dengan baik, sedangkan hasil
penilaian evaluasi pembelajaran, mayoritas mahasiswa merasa kurang puas. Meskipun terdapat
perbedaan antara tingkat kepuasan terhadap evaluasi pembelajaran dan hasil penilaiaan evaluasi
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pembelajaran dalam kondisi pandemi Covid-19, STIKes St. Elisabeth berupaya untuk tetap
meningkatkan proses pembelajaran daring berjalan lancar dan mahasiswa tetap aktif mengikuti
pembelajaran.

SIMPULAN

Tingkat kekurangpuasan mahasiswa terhadap pemahaman materi 54,5%, terhadap penyampaian
materi perkuliahan 58,2%, terhadap metode pembelajaran daring 47,3%, terhadap penggunaan media
pembelajaran daring 43,6%), terhadap komunikasi dua arah antara dosen dan kepuasan mahasiswa
dan terhadap kemudahan akses umpan balik atas materi sebesar 45,5%, terhadap kelancaran jaringan
41,8%, dan terhadap perolehan hasil penilaian evaluasi pembelajaran daring di masa pademi Covid 19
49,1%. Sebagian besar mahasiswa merasa kurang puas terhadap pembelajaran daring yang dilakukan di
Stikes St. Elisabeth Semarang. Dari data penelitian tersebut, perlu diadakan penelitian selanjutnya
terkait perbaikan atau tindak lanjut dari hasil kepuasan mahasiswa dalam pembelajaran daring
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